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“Kita sebagai bangsa harus segera capai pertumbuhan ekonomi

agresif, atau pertumbuhan diatas angka 6-7% bahkan setelahnya 10% 

secara berkelanjutan”

“Hanya dengan pertumbuhan dua digit selama 10 tahun berturut-turut

yang diawali dengan pertumbuhan rata-rata 6-7% selama 5 tahun, 

Indonesia bisa keluar dari Middle Income Trap”

“Indonesia hanya punya waktu 13 Tahun sejak

2023 untuk keluar dari Middle Income Trap”

“Kita harus berhadapan dengan kenyataan bahwa bonus 

demografi yang kita miliki akan segera berakhir, dan 

masih terjadi net outflow of national wealth”



KEBIJAKAN RISET

“ … memperkuat ekosistem penelitian yang 

berbasis kolaborasi antara perguruan

tinggi, industri, dan pemerintah guna 

mempercepat hilirisasi hasil riset menjadi

produk inovatif yang dapat diaplikasikan

secara luas di sektor industri dan teknologi

dalam negeri…”

Kementerian Pendidiikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia

1 Hari setelah pelantikan – didepan pimpinan 14 PTN (Februari 2025)



Asta Cita
Presiden dan Wakil Presiden

Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi
manusia (HAM).

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan 
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada
pangan, energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan 

ekonomi biru.

Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, 
mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri 
kreatif, dan melanjutkan pengembangan infrastruktur.

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), 
sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, 
kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan, 
pemuda, dan penyandang disabilitas.

Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk 
meningkatkan nilai tambah di dalam negeri.

Membangun dari desa dan dari bawah untuk pemerataan 
ekonomi dan pemberantasan kemiskinan.

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi
dan narkoba.

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis
dengan lingkungan, alam, dan budaya, serta peningkatan
toleransi antarumat beragama untuk mencapai
masyarakat yang adil dan Makmur.

Kementerian Pendidiikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia



Sumber: WIPO 2024

Perlu mengutamakan riset dan inovasi untuk mengejar
dan menanggulangi ketertinggalan dari negara maju

Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia

PERAN RISET & INOVASI
Global Innovation Index

https://www.wipo.int/edocs/statistics-country-profile/en/id.pdf
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Peranan Riset dan Pengembangan

Penguatan penelitian, 

dan pengabdian kepada 

masyarakat

Peningkatan 

hilirisasi dan 

kemitraan

Peningkatan talenta 

penelitian dan 

pengembangan

✈Hasil riset dan produk 

berkualitas, berbasis 

kompetisi

✈Peningkatan nilai sosio-

ekologis dan ekonomi 

(scaling-up) 

✈SDM kelas dunia, 

dengan ekosistem 

yang difasilitasi

Pertahanan

Digitalisasi: AI & 

Semikonduktor

Kesehatan

Energi

Ketahanan Pangan

Kontribusi Pendidikan tinggi 

Pembangunan 

sosio-ekologis 

dan ekonomi

Tujuan 

pembangunan 

berkelanjutan 

(SDGs)

Hilirisasi & 

Industrialisasi

Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia

Maritim

Material & Manufaktur

Maju

Enablers: Pendidikan, Sosial, Humaniora, 

Ekonomi, Bisnis, Manajemen
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Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia

APBN

Orkestrasi

Bina Talenta Penelitian dan Pengembangan

APBN

Hulu

STP (Industrial Park)

Penelitian Penelitian

Publikasi
Kelas Dunia

Produk
industri Bernilai Tinggi

Kemitraan

Ekosistem Terintegrasi 

Pengabdian Kepada Masyarakat

Innovation Driven 
Ecosystem

Hilir

Pabrik
Wirausaha

HILIRISET

HILIRISET
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Rp. 5.000- 7.000/ buah

4-8 juta / ton

Rp. 20-30 Juta/ Ton

Rp. 50-60 Juta/ Ton

Rp. 20-25 Juta/ Ton

Rp. 25-100 Juta/ Ton

Rp. 30-40 Juta/ Ton

Rp. 70-80 Juta/ Ton

Rp. 20-80 Juta/ Ton

Rp. 70-375 Juta/ Ton

Rp. + 20 juta Juta/ Ton

Gambar dari Buku Peta Jalan Hilirisasi Kelapa 2025-2045, Bappenas, di 

modifikasi dari berbagai sumber

Kementerian Pendidiikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia



Yogi Wibisono, ITB, dari Kementerian Inestasi dan Hilirisasi

PETA JALAN HILIRISASI
Kementerian Pendidiikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia



Kementerian Pendidiikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia



Menjembatani “Valley of Death” antara Riset dan Komersialisasi

PenelitianPasca Sarjana

P Dosen Pemula

P Fundamental

RIKUB –RISET KONSORSIUM UNGGULAN 
BERDAMPAK HILIRISET

Penelitianterapan

Kementerian Pendidiikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia

Sumber : US DoE, ditambahkan dengan berbagai program terkait
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Peran Kemitraan dalam 
Riset dan Pengembangan

• Kemitraan memungkinkan berbagai pihak untuk
menggabungkan sumber daya dan keahlian

Berbagi Sumber
Daya & Keahlian

• Riset dan pengembangan dilakukan secara
kolaboratif dapat mempercepat proses inovasiPercepatan Inovasi

• Resiko-resiko dalam riset & pengembangan dapat
dibagi di antara para mitraMengurangi Resiko

• Kerjasama komersialisasi hasil riset
Menciptakan nilai

ekonomi

•Memperkuat jejaring antara pemerintah, industri
dan perguruan tinggi menuju riset yang berdampakMembangun jejaring

Jenis Mitra:
• Industri
• Masyarakat/Asosiasi
• Kementerian/Lembaga, 

Pemerintah Daerah
• Mitra Internasional



Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia

PROGRAM HILIRISASI RISET
Hilirisasi Riset Berbasis Transfer Teknologi TerintegrasiPengujian Produk & Penguatan Kekayaan Intelektual

Kemitraan Multi Pihak

• Kemitraan dengan Industri

• Kemitraan dengan Kementerian/Lemabaga dan Pemerintah Daerah 

• Kemitraan Luar Negeri

Pengujian Model & Purwarupa

▪ Pengujian model/purwarupa utk peningkatan TKT 

▪ Fokus untuk pengujian

Pengujian Kelaikan Produk

▪ Pengujian produk untuk peningkatan kelaikan industri 

▪ Produk siap terap di masyarakat

▪ Produk siap diadopsi oleh DUDI

Kekayaan Intelektual (KI)

▪ Insentif paten yang dilesensikan & paten sederhana berdampak

▪ Pelatihan pengajuan kekayaan intelektual

SINERGI: Skema Hilirisasi Riset Berbasis 

Transfer Teknologi Terintegrasi

Ajakan Industri (Industry Pull)

• Pemecahan masalah yang dibutuhkan industri

• Peneliti sebagai pemecah masalah (problem solver)

• Pengembangan produk dan komersialisasi bersama industri

Dorongan Teknologi (Technology Push)

• Kurasi produk unggulan hasil riset perguruan tinggi

• Studi kesiapan dan kelayakan produk riset

• Pengembangan produk dan komersialisasi bersama industri



HILIRISASI RISET PRIORITAS HILIRISASI RISET STRATEGIS

Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia

PROGRAM HILIRISASI RISET

Transfer  Teknologi

Dorongan Teknologi( Ajakan Industri

Sinergi
Skema Hillirisasi Riset

Berbasis Transfer Teknologi Terintegrasi

Komersialisasi

Scale up

Technology Push
Berbasis pada ketersediaan teknologi hasil riset
dari perguruan tinggi atau lembaga litbang.

Industry Pull
Berangkat dari kebutuhan nyata industri yang 

membutuhkan solusi berbasis teknologi.

1

1 2

3

Penggerak konektivitas antara dunia riset dan sektor nyata; mempercepat TRANSFER 

TEKNOLOGI,  mendukung ekosistem hilirisasi riset berbasis transfer teknologi

terintegrasi.

HILIRISET





Soft Launching 21 Oktober 2025

Sosialisasi 3 November – 5 Desember 2025

Penerimaan Proposal 25 November 2025 – 30 Desember 2025

Seleksi Administrasi 2 – 7 Januari 2026

Seleksi Substansi 7- 21 Januari 2026

Reviu Anggaran Reviewer/Lpdp 22 Januari – 5 Februari 2026

Proses Banding 22 - 27 Januari 2026

Penetapan 23 Februari 2026

Kontrak 24 Februari 2026

SKEMA SINERGI
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D I G I T A L I S A S I :  
K E C E R D A S A N  B U A T A N  

( A I )  &  S E M I K O N D U K T O R   

E N E R G I  H I L I R I S A S I  D A N  
I N D U S T R I A L I S A S I  

K E M A R I T I M A N  K E S E H A T A N  K E T A H A N A N  P A N G A N  M A T E R I A L  M A J U  P E R T A H A N A N  

 Ajakan Industri  Sinergi  Dorongan Teknologi

PROGRAM HILIRISASI RISET PRIORITAS



PETA SEBARAN PROPOSAL DIDANAI 
HILIRISASI RISET PRIORITAS 2025

Keterangan
S     : Skema SINERGI
AI   : Skema Ajakan Industri
DT  : Skema DoronganTeknologi

Total: 796 produk



PETA SEBARAN PROPOSAL DIDANAI 
HILIRISASI RISET PRIORITAS 2025



HILIRISET

Produk Bevel Siding Unggul dari Papan Sambung

Laminasi Kayu Cepat Tumbuh Termodifikasi Panas dan 

Kimia Ramah LingkunganProf. Wayan Darmawan



Pelaksanaan 2025-2026

Integrasi penuh vein finder, sensor ultrasonik, proyektor mini,

aktuator robot dengan sistem presisi. Uji coba terbatas di lab

klinis (phantom arm & volunteer). Output: Prototipe portable +

laporan pengujian terbatas

TARGET PRODUK

R
O

A
D

M
A

P

P
R

O
JE

C
T

Penelitian 2016-2025

Penelitian dari 2016 hingga 2025 mencakup pengembangan deteksi

vena berbasis kamera inframerah dan peningkatan citra

menggunakan high-boost filter, dilanjutkan dengan proyeksi vena

multi-jarak dan sensor ultrasonik untuk akurasi tinggi. Penelitian

berikutnya berfokus pada integrasi sistem visual dan robotik berbasis

deep learning, hingga akhirnya menghasilkan robot medis otomatis

dengan motorized servo

Uji Klinis 2026

Kegiatan pengujian meliputi uji coba klinis terbatas di rumah sakit

mitra (≥50 pasien) dan validasi operasional di sedikitnya tiga

rumah sakit atau klinik (≥100 pasien). Evaluasi dilakukan terhadap

keberhasilan tusukan, waktu prosedur, kenyamanan, dan

keamanan pasien. Hasil uji akan digunakan untuk penyusunan

SOP, panduan teknis, serta proses regulasi dan sertifikasi

Kemenkes.

Komesialisasi 2027-2030

• Produksi massal dan distribusi nasional untuk memenuhi

kebutuhan rumah sakit di Indonesia.

• Uji pasca komersial untuk evaluasi performa jangka panjang.

• Integrasi dengan sistem rekam medis elektronik serta fitur AI

untuk optimasi titik tusuk otomatis.

• Pengembangan dengan robotic arm adaptif, integrasi

telemedicine, dan dukungan kontrol jarak jauh

Proyeksi Deteksi Vena (2016-2020)
Robot Deteksi Tuberkulosis

(2024-2025)
Robot Deteksi Mulut (2021-2023)

TRACK RECORD PENELITIAN

DESKRIPSI TEKNOLOGI

Produk inovasi yang diusulkan adalah Automatic Blood Collection Device atau Alat

Pengambilan Darah Otomatis dengan integrasi sistem vein finder berbasis Near Infrared

(NIR), sensor ultrasonik, serta aktuator presisi tinggi, dirancang untuk meningkatkan

keamanan dalam pengambilan darah. Teknologi ini hadir untuk menjawab tantangan

utama dalam dunia medis, yaitu tingginya tingkat kegagalan tusukan jarum saat prosedur

venipuncture, terutama pada pasien dengan kondisi vena sulit terlihat. Karena belum ada

produsen lokal, pengembangan ini menjadi peluang strategis untuk memenuhi kebutuhan

luas fasilitas kesehatan di Indonesia.

SISTEM KERJA ALAT

KOLABORASI

Kolaborasi perguruan tinggi dan PT. Oneject

Indonesia bertujuan menciptakan sinergi antara

keunggulan akademik dan kapasitas industri.

Perguruan tinggi berfokus pada riset,

pengembangan, dan validasi teknologi, sedangkan

mitra industri menyediakan fasilitas produksi,

dukungan teknis, serta jalur komersialisasi. Kerja

sama ini memastikan hasil penelitian dapat

diterapkan dan dipasarkan secara nyata.

Prototipe siap edar dan 

bersertifikasi dari Kementerian 

Kesehatan

SOP penggunaan dan 

manual teknis perangkat

Kerja sama mitra industri 

untuk produksi & distribusi 

massal 

Sistem ini bekerja dengan menggabungkan teknologi pencitraan optik, pengolahan citra digital, sensor jarak, dan aktuator presisi. Kamera NoIR menangkap pola vena

menggunakan cahaya NIR, lalu citra ditingkatkan dengan metode CLAHE dan high-boost filtering. Pola vena dipisahkan melalui adaptive thresholding dan operasi morfologi,

kemudian diproyeksikan kembali ke kulit menggunakan mini DLP projector dengan bantuan sensor ultrasonik untuk menjaga jarak optimal. Hasil deteksi vena mengarahkan

servo X, Y, dan Z dalam mengontrol posisi dan kedalaman blood collection needle secara presisi, sementara seluruh sistem dikendalikan oleh single board computer dan

mikrokontroler yang terhubung ke aplikasi antarmuka pengguna.



Kementerian Pendidiikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi Republik
Indonesia APLIKASI PENDUKUNG

Informasi lengkap setiap tahapan pada aplikasi HILIRISET

https://hiliriset.kemdiktisaintek.go.id

HILIRISET

https://hiliriset.kemdiktisaintek.go.id/


Arah Pengembangan Risbang Ke Depan

Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia

Mewujudkan riset, pengembangan, sains, teknologi, dan inovasi yang berdampak dan menjawab kebutuhan
masyarakat, melalui:
• Penguatan Kapasitas Talenta Riset: peningkatan kualifikasi & kompetensi dosen/peneliti.
• Peningkatan Produktivitas Kelembagaan Iptek dan Inovasi: penguatan peran STP, LPPM, pusat unggulan

IPTEK, technology transfer office (TTO).
• Penyusunan Regulasi Riset yang Berorientasi Dampak: memaksimalisasi dampak sosial, ekonomi dan 

lingkungan.
• Penguatan Riset yang Relevan dan Berdampak: prioritas nasional, challenge-based funding, hasil riset tidak

hanya publikasi, tetapi juga paten, teknologi tepat dan produk siap komersialisasi.
• Percepatan Hilirisasi dan Komersialisasi Hasil Inovasi : dana padanan industri, kolaborasi pentahelix utk

transfer teknologi, struktur insentif untuk percepatan komersialisasi inovasi (misal insentif pajak)
• Peningkatan Tata Kelola Penelitian dan Inovasi: sistem pengelolaan riset PT, integrasi data, evaluasi

produktivitas dan dampak inovasi.
• Peningkatan Peran Perguruan Tinggi dalam Pembangunan Daerah: keterlibatan perguruan tinggi dalam

merumuskan perencanaan daerah, penguatan LLDIKTI sebagai regional impact hub.
• Peningkatan Daya Saing Global Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset: akselerasi internasionalisasi institusi

riset perguruan tinggi, peningkatan publikasi internasional, paten, kolaborasi global, konsorsium riset
internasional
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Terima Kasih

Kementerian Pendidikan Tinggi,
Sains, dan Teknologi
Republik Indonesia
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